BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Budaya patriarki mmpamm sosial vang menempatkan posisi
laki-laki H!lh. megw dalam hal kekvasaan, otoritas dan
penp:ﬂlihm keputusan. Sedangkan. perempunn ditempatkan  dalam
kedudukan yang lebih rendah dibawah laki-aki sehingga dalam hal ini
muang gernk perempuan sangat sempit dan terbatas.. Patriarki disebut
sebagnt budaya karena hol ini diwariskan secara fwmmtemunun yang
im:dmn dianut oleh masyarakat baik secara mmﬁhﬁ sadar.
Budays patriarki timbul dari sdanys kontruksi sosial di masysrakat.
‘Budava patriarki di Indonesia sendiri, masih melenggang dengan leluasa
qumnmkm nilai-nilai patriarki yang kemudian di mmm
- dalam kehidupan sehari-hari oleh masyarakat (Puti, 2021),

Dj Indonesia, budaya patriarki sangat berdampak pads permasalshan
sosial yang terjadi di masyarakat seperti: ketidakadilan gender, kekerasan

dalam rumah tangga (KDRT), pelecehan seksual, stigma negatif tentang

mmmymwﬁhMMt sepem

Kementrian Pﬁﬂtﬁﬂlﬁfmfﬂm ﬂlﬂmuﬂung[m Anak Republ].k
Indonesia telah merilis data fumlsh kasus KDRT diselurub Indonesia

sebanyak 79.5% atau 16.745 korban adalah perempuan (Khadafi, 2022},

Selain maraknya kasus KDRT, standansasi sosial vang dibangun oleh
masyarakat terkait dengan bentuk tubuh perempuan. Standarisasi sosial ini
erat kaitannya dengan citra tubuh perempuan vang dianggap ideal atan
cantik, dan sering kali mempengaruhi penilaian terhadap mereka. Seperti
beberapa contoh standarisasi sosial bentuk tubuh perempuan yang



dibangun oleh masyarakat meliputi standar kecantikan, media dan industri
kecantikan, serta hody shaming. Standar kecantikan di mana masyarakat
memiliki standensasi kecantikan yang spesifik seperti bentuk tubuh yang
timggt. berkulit putth. dan tubuh proporsional. Media dan industri
kecantikan turut serta membentuk dan mengembakan cara berpikir
masyarakal yang sering kali memperkual standarisasi bentuk tubuh
perempuan melalui gambar—gnﬂurm dihasilkan. Sedangkan. bodv
shaming uﬂlﬂhn tlndmmmw{ﬂ.ﬂgﬂn terhadap fisik orang
lain dengan cara negatif, yang meliputi beﬂuiﬁtuh dan berat badan.
-.m;ﬁmmtﬂui:«hnﬂmum oleh laki-lki ke perempuan, namun

juga ke sesama perempuan hal inilah yang ﬂbnlanggmgkan budaya
patriarki terhadap standansasi bentuk tubuh perempuan.

ﬁepr.'m halnya, kontes Puten Indonesid mmﬁn ‘memperkuat
budays patriarki di mosyamkat terhadap standurisasi bentuk tubuh
perempuan yang canttk dan ideal. Hal ini diperkuat dempunﬂ.nmu
penampilan fisik, tinggi badan dengan mimum 170 cm, dan berpenampilan
‘contik serta menurik, sebagai syarnt untuk mengikuti sudisi Puter
Indonesia (CNN, 2023).

Selnin itu, fenomena sosial yang kerap sekali terjadi pada mosyarakat
‘adalah mmi mtﬂiﬂahdilnn dmm:ﬂm—gmder antara
laki-laki dan perempuuan yang dibalut oleh budaya patriarki yang bersifat
S—— hfnggtl sant ini. Seperti salah satw contohnya kasus yang

menimpa artis tanah air yaitu Aurel Hermansyah. Aurel Hermansyah
banyak menuai Romentar pedis darl netizén usai melohirkan anak
pertamanya, hal ini dikarenakan perubahan bentuk tubuhnya. Melalui akun

media sosialnya Aurel Hermansyah membapikan deretan komentar
netizen vang telah menyinggung bentuk tubuhnya seteloh melakirkan anak
pertamanya. Terdapat beberapa komentar netizen yang diungkap ke publik
oleh Aurel Hermansyah karena dengan tajamnys telah menyerang bentuk
fisiknya, sepertl “Auref abis lahiran badanmyva emak-emak banger, body



goalsmyea wdah hilang”, dan “olahraga vak Aurel bisa vk badanmu wdah
gak kekomtrod gedenva’ { Wardhani, 2022).

Pandangan masyarakat tentang bentuk tubuh perempuan seperti pada
kasus Aurel Hermansyah sebenamya sudah banyak sekali terjadi di
lingkungan  sekitar tempat tinggal  Masyarakat  berpandangan
bahwasannya seorang perempuan-dapat dikatakan cantik ketika memiliki
bentuk tubuh yang langsing. tinggi, berkulit putih, dan jugs berambut
panjang,-ﬁgsi:mmtu;.m.ﬁﬁ-mmiﬁﬂi-kﬁhﬂa tersebut mereka akan
dm#’rﬂtgm m}‘ﬁgb&uﬁ bisa menywat diri (Saguni S. 8. &
‘Baharman, Wﬁ}. Konsep kecantikan yang ada pads pandangan
‘masyarakat ini dinilai sebagai hal yang wajar. Anggapan ini ada karena
masyarekst menganggap hal tersebut nmqmmmrﬂktn sosial yang
terkontruksi sejak lama sehingga menjodi sebuah budaya yang dianggap
hal yang wajar. Selain dari hal itu, pandangan tentang perempuan yang
ditabeli dan dibaruskan untuk bisa melakukan 3M “macak, masak dan
manak” yang artinya “dandan, memasak, dan melahirkan” pandangan ini
~sangat meickat sekali pada masyarnkat se&uwh@ peremplian yang
dapat melakukan 3M dengon setmbang mﬂahﬁmmdqﬁhn pujian
sebamai perempuaan yang ideal (Pratiwi, 2018).

Namun, dewasa ini pandangan-pandangan masyarakat terkait dengan
W ql:ﬂ&j:lﬂgnmﬁhh bentuk hhnh]mgxmg tinggi dan putih
serta pelebelan M sudoh mula mmuﬂmﬂpmes dan banyak orang
yung mencoba mwmmt melalui berbagai cara,
salnh satunya melalui sebugh Ingu dengan bequdul Tubuhbu Ororitaskn
milik grup band Tika & The Dissidents asal Jakarta yang dirilis pada tahun
2016 dengan bergenre allernatif atan indie.

Lagu ini mencoba memberikan perlawansn mengenai kondisi budaya
patriarki melalui sebuah karya seni musik. Namun, dalam upaya untuk
memberikan perlawanan dan menyuarakan atas hak bentuk tubuh masing-
masing perempuan  tidaklah mudah. Sebab, dalam musik  video
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menampilkan hal-hal sensualitas bentuk tubuh perempuan yung tidaklah
mudsh untuk dopat diterima oleh masyarakat di negara kita yang
memegang budaya timur, di mana mensmpilkan bentuk tubub dengan
pakalan yang terbuka dinilai telah melanggar aturan dan norma kesopanan.
Selain itu, wanita bertato, bertindik dan berdandan menverupai loki-laki
dinilai tidak sesuai dengan norma vang ada di Indonesia,

Karenai itu, I.u.gu Tubuhku (horitasks menui pro dan kontra. Dalam pro
lagu 1o ﬂinih sel:nyl pmhkung unfuk menyuarakan emansipasi
pem nmm&wwwgdm dalam knutm tagu ind dinilai

sesuddmmﬁmnr norm ugnmdﬂnhdlj!yang ada di

e

masyarakt Y‘lug#nl‘gﬂng budaya timur. Seperti |
_pada kolom komentar yang terdapat pudﬂ%ﬂlhbﬂh' Mepirayia di akun
YouTube Sound From The Comer.

Disanbil dari komentar yang ada pada akun YouTube Sound From The

jﬂm ‘komentar tersebut termasuk dalam komentar pro. yang mana
-mereka merasa  ferwakilkan atas terciptanya lagu fersebut untuk
‘menyuarakan hak dan emansipasi sebagai perempuan yang kerap

dipandang sebelah mata atas bentuk benfuk tubuh atau dori cara
berpakuian mereks. Selain menerima komentar pro, lagi inf juga menuai
komentar kontra.

mmmm mnlkmﬁji lebih dalam mengenai
CANSipasi perempuan yung dlmmkmmddlﬂhgu dengan makna yang
tersirat bukan tersurat. Sehingga penafsira
terhadap budaya patriarki atas tubuh perempuan dolam lagy Tefwchku
(Moritaskn karya Tika & The Dissidents menjadi bebas dan meluas.
Selanjutnya untuk menghindari pembahasan yang meluas maka peneliti
memfokuskan pada link lagn dan musik video yang memiliki maknn
perlawanan atas anggapan miring mengenai bentuk tubuh perempuan.

atas bentuk perlawanan

Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah di otas. maka rumusan masalah
pado penelition ini adalah bagaimans bentuk perlawanan perempuan
terhadap budaya patriarki atas tubuh perempuan dalam lagu Tububku
Oforitesks karya Tika & The Dissidents?

1.3 Tujusn Penclitian
Penelitian ini bertujuan un

L1 Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan pada penelitian ini disesuaikan dengan pedoman
penulisan skripsi yang telah diterbitkan oleh prodi Ilmu Komunikasi



Universitas Amikom Yogyakarta. Adapun sistemati o
berikut: iy il
Pertama, bab I yakni pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
m[ﬂiﬂlim
Kedua, bab 1 yakni tinjauan/p

penelitian terdahiufu, dar .
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